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ABSTRAK 

Penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat kestabilan ekosistem di 

perkebunan karet dan sawit di Kecamatan Nibung, Kabupaten Musi Rawas Utara dan 

memperoleh strategi pengelolaan perkebunan yang berbasis pada kestabilan 

ekosistem. Jenis penelitian adalah deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah perkebunan kelapa sawit, karet dan masyarakat. Metode yang 

digunakan adalah metode garis berpetak, dengan petak 20m x 20m digunakan untuk 

mengumpulkan data jenis pohon, 10m x 10m digunakan untuk mengumpulkan data 

jenis tiang (anak pohon), 5m x 5m digunakan untuk mengumpulkan data jenis 

tumbuhan bawah dan 2m x 2m digunakan untuk mengumpulkan data jenis rumput. 

Keberadaan satwa atau hewan teknik yang digunakan adalah wawancara dan 

identifikasi jejak hewan (feses dan sarang). Data sosial diperoleh dengan wawancara 

mendalam kepada masyarakat. Teknik analisa data menggunakan Program Exel 2007 

dan Analisis SWOT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keseimbangan ekosistem di 

perkebunan karet dan sawit ditinjau dari aspek nilai indeks keanekaragaman berada 

dalam kategori rendah, pada vegetasi perkebunan kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) 

pada tingkat pohon (0,05), tingkat anak pohon (0,57), tingkat tumbuhan bawah (0,83) 

berada dalam kategori rendah atau sedikit dan tingkat rumput (1,22) berada dalam 

kategori sedang. Sedangkan pada vegetasi perkebunan tanaman karet (Hevea 

brasiliensis) pada tingkat pohon (0,04), tingkat anak pohon (0,50), tingkat tumbuhan 

bawah (0,61) berada dalam kategori rendah atau sedikit dan tingkat rumput (1,42) 

berada dalam kategori sedang. Berdasarkan analisis SWOT ada dua strategi untuk 

pengelolaan berbasis kestabilan ekosistem Meningkatkan sumber daya manusia (SDM) 

petani karet dan sawit, untuk menghasilkan dan meningkatkan produksi lateks dan 

tandan buah segar (TBS) dalam hal kualitas dan kuantitas dengan mengelola 

perkebunan secara arif, bijaksana dan sesuai standar operasional prosedur (SOP) 

pengelolaan yang telah ada sebelumnya. Dan Meningkatkan sumber daya manusia 

(SDM) petani karet dan sawit, untuk mentaati perundang-undangan tentang 

lingkungan hidup agar peralihan lahan perkebunan menjadi permukiman 

terminimalisir dan dapat terwujudnya hutan konservasi di Kecamatan Nibung, 

Kabupaten Musi Rawas Utara. 

Kata kunci : Strategi pengelolaan lahan, perkebunan karet, perkebunan sawit, 

kestabilan ekosistem 

 

A. PENDAHULUAN 

Sektor perkebunan menjadi sumber mata 

pencaharian utama bagi sebagian besar 

masyarakat kecamatan Nibung, disamping sektor 

perdagangan, transportasi, perbengkelan, rumah 

makan dan pendidikan. 

Dampak positif kehadiran perkebunan 

kelapa sawit adalah terbukanya lapangan kerja 

bagi masyarakat sekitar sebagai sumber 

penghasilan bagi masyarakat yang tidak 

memiliki kebun karet, ataupun bagi masyarakat 

yang menginginkan pendapatan tambahan. 

Dampak negatif awal yang ditimbulkan dari alih 
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fungsi lahan menjadi perkebunan karet dan sawit 

adalah rusaknya sub sungai-sungai kecil, 

hilangnya habitat bagi beragam jenis burung. 

Alih fungsi lahan juga menyebabkan hilangnya 

habitat bagi hewan-hewan seperti Babi Hutan 

(Sus scrofa), Harimau (Panthera tigris), Beruang 

(Ursus sp), Ayam Alas (Gallus varius) dan 

beberapa jenis primata.  

Spesies yang ditemukan pada vegetasi 

tingkat anak pohon dengan nilai penting (NP) 

rendah yaitu Palaquium walsurifolium (1,60), 

Syzygium aqueum (1,60), dan Ochanostachys 

amentacea (Mast.) (1,67). Rendahnya nilai penting 

pada spesies Palaquium walsurifolium terliha pada 

rendahnya nilai kerapatan relatif (0,07), frekuensi 

relatif (0,33) dan dominansi relatif (1,20). 

Pengendalian yang dilakukan petani sangat 

berpengaruh pada vegetasi tingkat anak pohon, 

karena bukan tanaman utama sehingga tanaman 

lain dikendalikan pertumbuhannya.  

Spesies pada vegetasi tingkat tumbuhan 

bawah dengan nilai penting tinggi (NP) 

ditemukan pada spesies Clidemia hirta (L.) D. Don 

(44,33), Asystasia gangetica (23,59), dan Melastoma 

sp. (19,79). Tingginya nilai penting pada spesies 

Clidemia hirta (L.) D. Don menunjukkan bahwa 

spesies ini memiliki pengaruh yang besar 

terhadap vegetasi tingkat tumbuhan bawah, 

dapat diketahui dengan tingginya nilai pada 

kerapatan relatif (26,98), frekuensi relatif (11,81), 

dan dominansi relatif (5,53). Kemelimpahan 

spesies Clidemia hirta terjadi karena faktor 

lingkungan, adaptasi tanaman ini sangat baik dan 

di pengaruhi oleh pola pertumbuhan melalui biji 

buah yang mudah tumbuh.  

Spesies yang ditemukan pada vegetasi 

tingkat tumbuh bawah dengan nilai penting (NP) 

rendah yaitu pada spesies Euphorbia hirta (0,96), 

Loranthus sp. (1,13), dan Pyrrosia sp. (1,28). 

Rendahnya nilai penting spesies Euphorbia hirta 

dapat diketahui melalui nilai rendahnya 

kerapatan relatif (0,04), frekuensi relatif (0,37), 

dan dominansi relatif (0,55). Rendahnya nilai 

tersebut dipengaruhi faktor adaptasi, lingkungan 

dan pola perkembang biakan tanaman.  

Spesies yang ditemukan pada vegetasi 

tingkat rumput dengan nilai penting (NP) tinggi 

yaitu pada spesies Crytococcum oxyphyllum 

(109,28), Centotheca lappacea (63,95), dan 

Fimbristylis miliacea (27,75). Tingginya nilai 

penting spesies Crytococcum oxyphyllum 

menunjukkan bahwa spesies ini memiliki 

pengaruh yang besar terhadap vegetasi tingkat 

rumput, hal ini juga terlihat pada tingginya nilai 

kerapatan relatif (46,41), frekuensi relatif (35,95), 

dan dominasi relatif (26,92). Spesies ini mampu 

beradaptasi dengan lingkungan yang baik dan 

pola pertumbuhan melalui biji halus yang 

dihasilkan melalui perantara angin.  

Spesies yang ditemukan pada vegetasi 

tingkat rumput dengan nilai penting (NP) rendah 

adalah pada spesies Kyllinga brevifolia (14,25), dan 

Cyperus halpan (19,00). Rendahnya nilai penting 

Kyllinga brevifolia menunjukkan bahwa spesies ini 

tidak terlalu memberikan pengaruh pada 

vegetasi tingkat rumput, hal ini juga dapat dilihat 

dari rendahnya nilai kerapatan relatif (1,98), 

frekuensi relatif (4,58), dan dominansi relatif 

(7,69). 

 

Indeks Keanekaragaman Hayati (H’) 

Berdasarkan hasil analisis nilai indeks 

keanekaragam hayati diatas, vegetasi pada 

tingkat pohon (0,04), vegetasi pada tingkat anak 

pohon (0,50), dan vegetasi tingkat tumbuhan 

bawah (0,61) berada dalam kategori rendah atau 

sedikit. Pada vegetasi tingkat rumput, nilai 

indeks keanekaragaman hayati (1,42) berada 

dalam kategori sedang.  

Rendahnya nilai indeks keaneragaman 

hayati (H’) pada vegetasi tingkat pohon, anak 

pohon dan tumbuhan bawah menunjukkan 

bahwa sangat berkaitan dengan pengeloaan dan 

perawatan yang diberikan seperti penyemprotan, 

penerbasan dll. Penerbasan yang menjadi titik 

sasaran adalah pada vegetasi tumbuhan bawah 

sehingga pertumbuhan dan perkembangannya 

terkontrol dengan baik. Begitu sebaliknya, pada 

vegetasi tingkat rumput, keberadaan rumput di 

perkebunan tanaman karet sebagian  dijaga atau 

dirawat sebagai pupuk alami dan penjaga 

kelembaban tanah, namun ada sebagaian 

perkebunan karet pada semua vegetasi tidak di 

jumpai sama sekali tanaman lain selain tanaman 

utama yaitu Hevea brasiliensis. 
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Faktor Abiotik 

Berdasarkan hasil pengamatan di lokasi 

penelitian, dominasi dan jumlah spesies sangat 

dipengaruhi oleh suhu dan intensitas cahaya. 

Suhu rerata pada perkebunan karet adalah 26,99 
0C lebih rendah dibandingkan suhu rerata pada 

perkebunan sawit. Hal ini terjadi karena kanopi 

pada perkebunan karet relatif lebih besar dan 

kerapatan tajuk serta jarak antar pohon yang 

lebih dekat, sehingga menyebabkan suhu 

menjadi rendah. 

Tabel 5. Data Pengukuran Faktor Abiotik 

No. Faktor Abiotik Kisaran Rata-rata 

1. pH Tanah 5,8-6,9 6,11 

2. Kelembaban 26-100 60,82 

3. Suhu (0C) 26-31 26,99 

4. Inten Cahaya 104-912x10  

 

Pada perkebunan karet di titik dengan 

kanopi lebih terbuka, jenis tanaman di dominasi 

oleh Ilalang (Imperata cylindrical), Bandotan 

(Ageratum conyzoides) dan Peperkopet (Eupatorium 

odoratum). Sedangkan pada titik dengan kanopi 

lebih tertutup di dominasi oleh jenis tanaman 

paku-pakuan, Clidemia hirta dan beberapa jenis 

tumbuhan vegetasi bawah lainnya.  

pH rerata yang diperoleh di perkebunan 

karet adalah 6,1 termasuk dalam kateogri netral, 

cocok untuk aktifitas perkebunan karet dan 

pertumbuhan jenis tumbuhan bawah lainnya.  

Keberadaan unsur hara pada tanah sangat 

dibutuhkan oleh tanaman dan memiliki peran 

masing-masing. Tanaman menyerap N dalam 

bentuk N-amonium dan N-nitrat. Bentuk N-

amonium segera dapat diinkorporasikan ke 

bentuk N-organik penyusun konstituen organ-

organ tanaman, sedangkan N-nitrat sebelum 

diinkorporasikan N-nitrat mengalami serang-

kaian reaksi denitrifikasi ke bentuk ammonium 

yang membutuhkan sejumlah enegri kimia 

(ATP), sehingga tanaman lebih banyak menyerap 

N-amonium. (Hanafiah, 2013).  

Sumber utama P larutan tanah di per-

kebunan karet adalah dari pelapukan bebatuan/ 

bahan induk dan mineralisasi P-organik hasil 

dekomposisi sisa-sisa tanaman yang mengim-

mobilisasikan P dari larutan dan hewan. 

Keberadaan P dalam tanah tidak seperti N, 

ketersediaan P relatif lebih cepat tidak tersedia 

karena beberapa hal, antara lain terikat oleh 

kation tanah kemudian mengalami presipitas 

(pengendapan) dan dan terfiksasi pada 

permukaan positif koloidal tanah. Ketersediaan P 

optimum pada  pH 6,0 – 7,0. Di perkebunan 

sawit, ketersedian P dalam P2O5 dengan 

menggunaka metode Olsen diperoleh rerata 

26.333 ppm. (Hanafiah, 2013).  

Unsur K hara makro merupakan unsur yang 

paling banyak diserap tanaman setelah unsur N. 

Ketersediaan K dalam tanah dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, seperti tipe koloid tanah, 

temperatur, kondisi basah kering, pH tanah dan 

tingkat pelapukan. pH rerata di perkebunan 

sawit adalah 6,1. Ketersediaan K meningkat pada 

pH di atas 6,0 dan akan menurun pada pH di 

bawah 6,0. (Hanafiah, 2013). 

 

Satwa 

Keberadaan atau kehadiran fauna di 

perkebunan karet di dominasi oleh Babi hutan 

(Sus scrofa), Monyet (Macaca mulatta), Siamang 

(Symphalangus syndactylus) dan beberapa jenis 

hewan lain. Dominasi Babi hutan di perkebunan 

terjadi karena beberapa faktor, diantaranya keter-

sedian pakan seperti cacing tanah, tumbuhan 

karet muda,  dan sarang bagi babi hutan. Babi 

hutan menyukai tanah yang kaya nutrisi dan 

tidak tertutup tumbuhan bawah atau rumput. 

Ada beberapa lokasi penelitian menjadi sarang 

babi hutan karena perkebunan karet jarang 

dilakukan perawatan (seperti penerbasan dan 

penyemprotan), sehingga tanaman tumbuh 

subur dan tidak terawat, dan dimanfaatkan oleh 

babi dibentuk menjadi sarang.   

Keberadaan Monyet (Macaca mulatta) atau 

Siamang (Symphalangus syndactylus) terkait 

dengan ketersediaan pakan, Monyet dan 

Siamang sangat menyukai pucuk daun karet 

yang masih muda dan tidak jarang mengganggu 

petani karet dengan mengobrak-abrik sepeda 

motor dan mengambil bekal petani, baik itu nasi 

ataupun makan kecil. Keberadaan fauna atau 

hewan di perkebunan karet dapat membentuk 

rantai makanan. 
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Perawatan dan Pengelolaan Perkebunan 

Perawatan yang dimaksud disini adalah 

perawatan lahan dan tanaman karet itu sendiri, 

seperti pemupukan, pemberian vitamin, 

pengobatan dan pengendalian gulma seperti 

penerbasan dan penyemprotan. Pemupukan 

tanaman karet yang dilakukan oleh masyarakat 

berbeda-beda intensitasnya dalam satu tahun, 

ada yang 3 kali/tahun namun ada juga yang 1 

kali/ tahun bahkan ada yang tidak sama sekali.  

Panen lateks dilakukan dengan cara 

penyadapan. Penyadapan merupakan salah satu 

kegiatan pokok/inti dari pengusahaan tanaman 

karet. Tujuan dari penyadapan adalah membuka 

pembuluh lateks pada kulit pohon agar lateks 

cepat mengalir. Untuk memperoleh hasil sadap 

dan lateks yang baik harus mengikuti aturan 

tertentu. Seperti pemilihan pohon matang sadap, 

tinggi bukaan sadap, gambar bidang sadap, 

tebal/tipis irisan sadap dan frekuensi/intesitas 

penyadapan. 

1. Keadaan Sosial Ekonomi  Budaya 

Sebagai wilayah dengan produksi utama 

buah kelapa sawit dan karet, dapat dipastikan 

bahwa mayoritas anggota masyarakat bekerja 

sebagai petani ataupun buruh tani baik di 

perkebunan tanaman karet ataupun sawit. Hal ini 

juga dapat dilihat pada data jumlah penduduk 

yang mayoritas menempuh  pendidikan hanya 

pada tingkat SMA, sehingga orientasi pekerjaan 

terfokus pada perkebunan dan aktifitas mem-

buka dan membuat ladang. 

Penghasilan dari bertani ataupun buruh tani 

di perkebunan karet dan sawit bagi masyarakat 

cukup untuk memenuhi kebutuhan sehar-hari 

dan terkadang-kadang kurang atau minus, 

fluktuasi ini terjadi karena tinggi/rendahnya nilai 

beli para pembeli lateks/getah atau dalam artian 

sangat bergantung pada harga karet pabrik. 

Sedangkan untuk nilai jual/beli TBS (Tandan 

Buah Segar) di Pabrik relatif lebih stabil.  

Ditinjau dari keterbukaan peluang pekerjaan, 

perkebunan sawit lebih menjajikan karena bisa 

menghasilkan banyak pekerja pada setiap proses 

baik dari perawatan, pengelolaan, panen dan 

pasca panen. Sedangkan untuk perkebunan karet 

peluang pekerjaan yang dihasilkan relatif lebih 

sedikit. Bagi petani memiliki perkebunan 

tanaman karet dan sawit itu sangat membantu 

perekonomian, karena pada prinsipnya per-

kebunan karet untuk penghasilan harian dan 

perkebunan sawit untuk penghasilan bulanan. 

Mengingat begitu tinggi anak-anak yang hanya 

lulus SMP dan SMA, sudah selayaknya 

pemerintah memberikan kursus atau pelatihan 

tepat guna bagi masyarakat. 

 

2. Strategi Pengelolaan Perkebunan 

Dari hasil analisis SWOT maka pengelolaan 

lahan berbasis kestabilan ekosistem di peroleh 

beberapa strategi seperti dibawah ini. 

1. Strategi satu (S-O) adalah Kekuatan-peluang. 

 Meningkatkan kualitas dan kuantitas 

produksi lateks dan tandan buah segar 

(TBS).  

 Mendorong dan mendukung untuk 

selalu meningkatkan ekonomi masya-

rakat petani dengan mengedepankan 

aspek kualitas dan taat kepada aturan 

perundangan yang berlaku. 

 Memanfaatkan ketersedian tenaga kerja 

yang cukup besar untuk tetap taat kepada 

aturan perundang-undangan. 

 Memanfaatkan keinginan masyarakat 

memiliki hutan konservasi untuk 

mengantisipasi pembangunan yang 

semakin pesat. 

 

2. Strategi dua (S-T) adalah kekuatan-ancaman. 

 Menegakkan hukum dan mentaati 

peraturan yang ada, untk mencegah 

pembukaan lahan tanpa izin.  

 Menegakkan dan mentaati peraturan 

yang ada, untuk mencegah semakin 

luasnya lahan kritis.  

 Menegakkan dan mentaati peraturan 

yang ada, untuk mencegah peralihan 

perkebunan menjadi permukiman oleh 

masyarakat.  

 Menegakkan dan mentaati peraturan 

yang ada, untuk mengantisipasi agar 

tidak berlaku anarkis jika fluktuasi harga 

karet berada pada titik paling rendah. 

3. Strategi tiga (W-O) adalah kelemahan-

peluang. 

 Meningkatkan sumber daya manusia 

(SDM) para petani dengan meningkatkan 

skil atau keahlian para petani untuk 
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mengantisipasi pembangunan yang 

semakin pesat.  

 Meningkatkan sumber daya manusia 

(SDM) para petani dengan meningkatkan 

skil atau keahlian para petani untuk 

mengantisipasi meningkatnya per-

mintaan tandan buah segar (TBS) dan 

Lateks/Karet.  

 Meningkatkan sumber daya manusia 

(SDM) para petani dengan meningkatkan 

skil atau keahlian para petani untuk 

memanfaatkan ketersediaan lahan yang 

masih memadai.  

 Meningkatkan sumber daya manusia 

(SDM) para petani dengan meningkatkan 

skil atau keahlian para petani untuk 

mentaati dan memahami perundang-

undangan tentang pengelolaan 

lingkungan. 

4. Strategi empat (W-T) adalah kelemahan-

ancaman. 

 Meningkatkan sumber daya manusia 

(SDM) para petani dengan meningkatkan 

skil atau keahlian para petani untuk 

mengantisipasi terjadinya konflik dengan 

PT pengembang.  

 Meningkatkan sumber daya manusia 

(SDM) para petani dengan meningkatkan 

skil atau keahlian para petani untuk 

mengantisipasi usia tanaman karet/sawit 

yang sudah termasuk dalam karegori 

tanaman tua (TT).  

 Meningkatkan sumber daya manusia 

(SDM) para petani dengan meningkatkan 

skil atau keahlian para petani untuk 

meminimalisir peralihan perkebunan 

menjadi permukiman oleh masyarakat.  

 Meningkatkan sumber daya manusia 

(SDM) para petani dengan meningkatkan 

skil atau keahlian para petani untuk 

mengantisipasi melemahnua harga jual/ 

beli lateks dan sawit.  

 Meningkatkan sumber daya manusia 

(SDM) para petani dengan meningkatkan 

skil atau keahlian para petani untuk 

kembali mengelola perkebunan karet dan 

sawit secara arif dan bijaksana sesuai 

peratuan yang berlaku.  

 Meningkatkan sumber daya manusia 

(SDM) para petani dengan meningkatkan 

pengetahuan tentang lingkungan hidup.  

 Meningkatkan sumber daya manusia 

(SDM) para petani agar menemukan 

sistem pengelolaan yang lebih maju dan 

modern, sehingga meningkatkan kualitas 

dan kuantitas lateks dan tandan buah 

segar (TBS). 

 

B. KESIMPULAN 

1. Berdasarkan nilai indeks keanekaragaman 

hayati (H’) pada vegetasi perkebunan 

tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) 

pada tingkat pohon (0,05), tingkat anak 

pohon (0,57), tingkat tumbuhan bawah (0,83) 

berada dalam kategori rendah atau sedikit 

dan tingkat rumput (1,22) berada dalam 

kategori sedang. Sedangkan nilai indeks 

keanekaragaman hayati (H’) pada vegetasi 

perkebunan tanaman karet (Hevea brasiliensis) 

pada tingkat pohon (0,04), tingkat anak 

pohon (0,50), tingkat tumbuhan bawah (0,61) 

berada dalam kategori rendah atau sedikit 

dan tingkat rumput (1,42) berada dalam 

kategori sedang.  

2. Strategi pengelolaan lahan berbasis kestabilan 

ekosistem dapat dilakukan dengan beberapa 

strategi yakni :  

a. Meningkatkan sumber daya manusia 

(SDM) petani karet dan sawit, untuk 

menghasilkan dan meningkatkan 

produksi lateks dan tandan buah segar 

(TBS) dalam hal kualitas dan kuantitas 

dengan mengelola perkebunan secara 

arif, bijaksana dan sesuai standar opera-

sional prosedur (SOP) pengelolaan 

yang telah ada sebelumnya.  

b. Meningkatkan sumber daya manusia 

(SDM) petani karet dan sawit, untuk 

mentaati perundang-undangan tentang 

lingkungan hidup agar peralihan lahan 

perkebunan menjadi permukiman 

terminimalisir dan dapat terwujudnya 

hutan konservasi di Kecamatan 

Nibung, Kabupaten Musi Rawas Utara. 
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